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ABSTRAK  

Guru merupakan faktor terpenting dalam hal pencapai pendidikan yang 

optimal, karena guru terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan 

pembentukan pengembangan intelektual siswa. Serta dengan berubahnya 

kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 menuntut guru harus lebih kreatif dan 

inovatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kwalitas pendidikan terlihat 

dari kinerja dan kompetensi guru dalam proses pembelajaran. Guru sebagai 

pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan mendidik dan mengajar peserta 

didik. Oleh karena itu penting bagi seorang guru untuk menguasai kompetensi 

pedagogik. Sebagaimana kompetensi pedagogik yang telah diatur dalam 

Permendiknas No 16 Tahun 2007. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi dengan 

metode kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, dan guru 

kelas. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Kompetensi Pedagogik Guru 

dalam Implementasi Pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data 

yang digunakan adalah model Milles dan Hubberman yang meliputi: reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi 

Pembelajaran di SDIT AL-Ambari Bumiayu sudah memenuhi semua indikator 

yang ada pada kompetensi pedagogik Permendiknas No 16 Tahun 2007. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, guru, implementasi pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang didesain untuk memprioritaskan 

proses, pemahaman, keterampilan, serta pendidikan karakter siswa. Oleh 

karena itu, kurikulum terbaru ini sesuai dengan tujuan pendidikan indonesia 

yang lebih menekankan proses serta pembentukan karakteristik siswa dan tidak 

hanya pada aspek kognitif. Kurikulum ini juga menuntut guru untuk mampu 

kreatif serta inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. 

Seorang pendidik harus mampu menerapkan cara belajar menarik, agar 

dapat menumbuhkan minat belajar siswa, jadi kreativitas pembelajaran seorang 

guru sangat diperlukan. Salah satu kreativitas dalam pembelajaran yaitu guru 

mampu membuat alat peraga yang menarik agar peserta didik antusias 

mengikuti pembelajaran dan juga fokus dalam mengikuti pembelajaran.1 Selain 

itu juga salah satu inovasi dalam pembelajaran yang harus dilakukan yaitu 

dengan merancang pembelajaran menggunakan pendekatan dan strategi yang 

bervariasi agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran secara mendidik 

dan menyenangkan. 

Tidak sedikit pendidik menganggap bahwa dalam penerapan pembelajaran 

dengan kurikulum 2013 ini guru tidak perlu menerangkan materinya karena 

siswa dituntut untuk mampu menggali materi sendiri, padahal kita ketahui 

bersama contohnya dalam pembelajaran matematika kita tidak cukup paham 

hanya dengan membaca saja. Dalam hal ini peran pendidik dalam fasilitator 

tetap diperlukan, terutama dalam hal memotivasi siswa agar lebih aktif belajar. 

Selain hal tersebut guru masih belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran 

yang  mendidik serta  metode yang diterapkan 

                                                           
1Mukti Wigati dan Novan Ardy Wiyani, “Kreativitas Guru dalam Membuat Alat Permainan 

Edukatif dari Barang Bekas”, As-Sibyan Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 1, Juni 

2019, hal 43-44 
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kurang bervariasi, selain itu keterampilan membuat RPP belum terlalu dikuasai 

oleh guru.2 

Masalah umum yang sering dijumpai dalam proses pembelajaran adalah 

guru yang kurang melakukan variasi dalam proses pembelajaran yang 

mengakibatkan siswa cepat bosan. Oleh sebab itu peran dan kompetensi guru 

sangat dibutuhkan untuk membangun suasana kelas yang aktif dan inovatif, 

selain itu juga guru berperan dalam pengembangan potensi peseta didik untuk 

mampu mengembangkannya secara optimal. Dalam proses pembelajaran 

kompetensi yang berpengaruh salah satunya adalah kompetensi pedagogik 

guru.  

Kompetensi pedagogik menjadi unsur pokok yang menjadi bekal guru 

untuk melaksanakan proses pembelajaran, dan juga merupakan kompetensi 

khusus yang hanya dimiliki oleh pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 

Tercapainya proses pembelajaran disekolah tidak akan maksimal apabila guru 

tidak memiliki kemampuan atau kompetensi yang maksimal. Kompetensi 

pedagogik diatur dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007 yang memuat 10 

komponen yaitu: 1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelaktual, 2) Menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 3) Mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu, 4) 

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 5) Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, 6) Memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki, 7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik, 8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar, 9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran, 10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.3 

                                                           
2 Solekhul Amin, “Tinjauan Keunggulan dan Kelemahan Penerapan Kurikulum 2013 

Tingkat SD/MI”, Al-Bidayah, Vol. 5 No.2, Desember 2013, hal. 270 
3 Permendiknas No 16 Tahun 2007, tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru, hal. 11-13 
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Setelah peneliti melakukan observasi pendahuluan maka diperoleh hasil 

yaitu telah diterapkannya kurikulum 2013 di SDIT Al-Ambari Bumiayu, serta 

saat pembelajaran yang dilaksanakan guru sudah menarik dan menyenangkan. 

Guru juga sudah memanfaatkan sarana yang ada disekolah seperti LCD untuk 

menunjang pembelajaran, peneliti juga melihat pendidikan guru di SDIT Al-

Ambari Bumiayu sebagian besar telah menempuh pendidikan Sarjana (S1) dan 

bahkan ada beberapa juga yang sedang menempuh pendidikan S2. Selain itu 

juga beberapa guru telah PNS, ini menjadi pertanda bahwa guru di SDIT Al-

Ambari Bumiayu memiliki pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 

Selama proses pembelajaran guru sudah menerapkan pembelajaran aktif agar 

peserta didik ikut berpartisipasi aktif mengikuti pembelajaran serta sudah 

menggunakan media, strategi serta metode yang lebih bervariasi dan menarik.  

Berdasarkan paparan di atas sehingga peneliti tertarik dan ingin menggali 

lebih dalam lagi “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi 

Pembelajaran di SD Islam Terpadu Al-Ambari Kecamatan Bumiayu 

Kabupaten Brebes”. 

 

B. Definisi Operasional  

Berikut ini gambaran operasional untuk menghindari salahpaham yang 

dapat menimbulkan perbedaan arti maupun kesimpulan. Untuk itu, peneliti 

akan memberikan penegasan terlebih dahulu mengenai beberapa istilah: 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

Guru memiliki peran sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar 

yaitu guru melaksanakan pembelajaran untuk membagikan kepada peserta 

didik ilmu pengetahuan yang dimiliki, secara mudah untuk dipahami, dalam 

melakukan pengajaran seorang guru juga harus memperhatikan strategi dan 

metode pembelajaran.4 Sebagai pengelola pembelajaran (Learning 

Manager), maksudnya guru harus menciptakan kondisi belajar untuk 

peserta didik agar mampu melaksanakan pembelajaran secara aktif, efektif 

                                                           
4 A. Hasan Saragih, “Kompetensi Minimal Seorang Guru dalam mengajar” Jurnal 

Tabularasa PPS Unimed Vol.5 No 1, Juni 2008, hal. 27 
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dan efisien.5 Sedangkan guru sebagai pendidik artinya guru mampu 

berperan menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik serta 

menanamkan sikap, mental, dan keterampilan yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.6 Jadi suatu proses dikatakan efektif dan efisien 

apabila hasilnya sesuai dengan tujuan dan juga diselesaikan sesuai dengan 

waktu yang dibutuhkan.7  

Keberhasilan guru dalam mengelola proses pembelajaran tidak 

terpisahkan dari kedisiplinan guru dalam bekerja, dan kurikulum yang 

digunakan sebagus apapun serta sarana dan prasarana selengkap apapun 

yang dimiliki sekolah akan kurang berdampak pada peserta didik jika guru 

yang notabennya sebagai pengembang dan pelaksana belum berkualitas. 

Hal ini berarti guru merupakan ujung tombak dalam penyelenggaraan 

pendidikan baik dalam penyelenggara mikro, meso maupun makro.8 Jadi 

guru merupakan faktor penentu keberhasilan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran, untuk menjadi guru yang berkualitas guru dituntut untuk 

mempunyai empat kompetensi guru yang menjadi bekal guru dalam 

melakukan pembelajaran. 

Pemerintah indonesia merumuskan empat macam kompetensi guru atau 

pendidik, yang tercantum dalam peraturan pemerintah No.14 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan yang meliputi: kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. 9 

Dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007 menyebutkan kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan dalam:10 

                                                           
5 Binti Maunah, “Sosiologi Pendidikan”, Yogyakarta: Kalimedia, 2016, hal.164 
6 Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan 

menyenangkan”, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2015) hal.37 
7 Novan Ardy Wiyani, “Etos Kerja Kaum Ibu Sebagai Pendidik Kelompok Bermain”, YIN 

YANG Vol.10 No.1, 1 Januri-Juni 2015 
8 Novan Ardy Wiyani, “Aktualisasi Kecerdasan Interpersonal Kepala Sekolah dalam 

Mengembangkan Mutu Pendidikan”, DIDAKTITA: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol.3 No.2, 

2020, hal.105 
9 Binti Maunah, Sosiologi Pendidikan …hal.153 
10 Ratnawati Susanto dan Yuli Asmi Rozali, “Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Teori Konsep dan Konstruk Pengukuran”, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada.2020), hal.46 
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a. Menguasai karakteristik peserta didik dan aspek fisik, moral, spiritual, 

sosial, kultural, emosiona, dan intelektual. 

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu 

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peseta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik. 

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi mengajar dan mendidik 

yang penting dimiliki oleh pendidik untuk melaksanakan tugas 

keprofesionalannya yang membedakan dengan profesi lain. Kompetensi 

pedagogik juga diartikan sebagai penguasaan teori dan juga proses 

pengaplikasiannya terhadap peserta didik. 11  

Berdasarkan beberapa paparan pengertian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan 

professional yang hanya dimiliki oleh seorang pendidik dalam 

melaksanakan keseluruhan proses pembelajaran serta memahami 

karakteristik peserta didik.  

 

2.  Implementasi Pembelajaran  

                                                           
11 Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana, “Kompetensi Pedagogik Untuk Peningkatan dan 

Penilaian Kinerja Guru dalam rangka Implenetasi Kurikulum Naisional”, Sidoarjo: Genta Group 

production, 2016, hal.3 



 

 

10 

 

Implementasi secara sederhana diartikan sebagai penerapan atau 

pelaksanaan.12 Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik agar dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan.13 Dalam 

mengimplementasikan pembelajaran harus melalui tiga tahap yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.14 

Jadi dapat simpulkan bahwa implementasi pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mentransfer imlu 

pengatahuan dengan menggunakan tahap kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari paparan di atas mengenai latar belakang dan definisi operasional, 

maka diperoleh rumusan masalah “bagaimana kompetensi pedagogik guru 

dalam implementasi pembelajaran di SD Islam Terpadu Al-Ambari 

Bumiayu?”. Peneliti juga menurunkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan guru dalam menguasai karakteristik peserta didik 

dan aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual 

dalam implementasi pembelajaran di SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

2. Bagaimana kemampuan guru dalam menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik dalam implementasi pembelajaran di 

SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

3. Bagaimana kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum yang 

terkait dengan mata pelajaran yang diampu dalam implementasi 

pembelajaran di SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

4. Bagaimana kemampuan guru dalam menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik dalam implementasi pembelajaran di SDIT Al-Ambari 

Bumiayu? 

                                                           
12 Eka Syafriyanto, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Berkontruksi Sosial”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.6, November, 2015, hal.68. 
13Sofan Amri, “Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013”, … hlm.34. 
14 Suwanto, dkk. Impementasi Pembelajaran dalam Mencapai Kompetensi Guru Bidang 

Keahlian Manajemen Perkantoran” jurnal Manajerial, Vol. 10, No. 20, Januari 2012. Hal. 33 
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5. Bagaimana kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran dalam implementasi 

pembelajaran di SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

6. Bagaimana kemampuan guru dalam memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang 

dimiliki dalam implementasi pembelajaran di SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

7. Bagaimana kemampuan guru dalam berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan peserta didik dalam implementasi 

pembelajaran di SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

8. Bagaimana kemampuan guru dalam menyelenggarakan penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar dalam implementasi pembelajaran di 

SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

9. Bagaimana kemampuan guru dalam memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan pembelajaran dalam implementasi 

pembelajaran SDIT Al-Ambari Bumiayu? 

10. Bagaimana kemampuan guru dalam melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran dalam implementasi pembelajaran di 

SDIT Al-Ambari Bumiayu. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari latar belakang penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 

merumuskan tujuan dan manfaat antara lain: 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Umum 

Mendeskripsikan serta menganalisis kompetensi pedagogik guru 

dalam implementasi pembelajaran di SD Islam Terpadu Al-Ambari 

Bumiayu 

b. Khusus 
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1) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam menguasai karakteristik 

peserta didik dan aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual dalam implementasi pembelajaran 

2) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam 

implementasi pembelajaran 

3) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu dalam 

implementasi pembelajaran 

4) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik dalam implementasi pembelajaran 

5) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran 

implementasi pembelajaran 

6) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai kompetensi yang dimiliki dalam implementasi 

pembelajaran 

7) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dalam 

implementasi pembelajaran 

8) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar dalam implementasi 

pembelajaran 

9) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran dalam 

implementasi pembelajaran 

10) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam 

implementasi pembelajaran 

2. Manfaat Penelitian  
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Peneliti juga hendak mencapai manfaat dari penelitian ini yaitu:  

a. Secara teori 

1) Penerapan ilmu yang telah diperoleh peneliti selama kuliah di UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri. 

2) dengan kompetensi pedagogik guru dalam implementasi Mampu 

memberikan refrensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

pembelajaran. 

b. Secara praktis 

1) Kepala sekolah 

Sebagai acuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

disekolah. 

2) Siswa 

Untuk memotivasi peserta didik agar memiliki semangat belajar 

yang tinggi. 

3) Guru 

Menjadi refrensi bagi guru dalam melakukan pembelajaran dikelas.    

4) Peneliti lain 

Sebagai refrensi peneliti lain untuk melaksanakan penelitian yang 

memiliki kaitan dengan variabel dalam penelitian ini. 

 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti melakukan penelusuran terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

penelitian mengenai Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi 

Pembelajaran. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Vani Budiarti mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto (2019) yang berjudul 

“Implementasi pembelajaran dalam Model Pembelajaran Sentra di TK Islam 

Teladan Al-Fattaah Purwokerto Utara Banyumas” dalam skripsi ini saudara 

Vani Budiarti mendiskripsikan implementasi pembelajaran dalam model 

pembelajaran sentra dengan langkah-langkah pendekatan saintifik. Persamaan 

dalam skripsi ini membahas implementasi pembelajaran, perbedaannya yaitu 
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skripsi ini membahas implementasi dalam model pembelajaran sentra di TK 

sedangkan peneliti meneliti kompetensi pedagogik dalam implementasi 

pembelajaran di SDIT.15 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Retno Nur Andini mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto (2020) yang berjudul 

“Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Brebes” 

dalam skripsi ini saudara Retno mendiskrisikan bagaimana kompetensi 

pedagogik guru diterapkan dengan proses belajar mengajar pada pembelajaran 

tematik di MI Muhammadiyah Keramat. Kesamaaan dalam penelitian ini sama-

sama membahas kompetensi pedagogik guru, perbedaannya pada subjek, tempat 

penelitian.16 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Anggit Bayu Wulandari, Mudzatun, 

Anggun Dwi Setya Putri, yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru dalam 

Implementasi pembelajaran” jurnal ini mendeskripsikan kompetensi pedagogik 

guru dalam implementasi pembelajaran dengan mengambil sampel hanya di 

kelas 3 dan juga lebih memfokuskan pada pendekatan saintifiknya, persamaan 

sama-sama membahas kompetensi pedagogik guru dalam implementasi 

pembelajaran, sedangkan perbedaannya jurnal ini hanya membahas 1 kelas 

sedangkan peneliti meneliti 2 kelas yaitu kelas tinggi dan rendah serta jurnal ini 

lebih terfokus pada pendekatan saintifiknya sedangkan peneliti berfokus pada 

kompetensi pedagogiknya.17 

 

F. Sistematika Pembahasan 

                                                           
15 Vani Budiarti “Implementasi pembelajaran dalam Model Pembelajaran Sentra di TK 

Islam Teladan Al-Fattaah Purokerto Utara Banyumas” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri: Purwokerto, 2019 
16 Retno Nur Andini, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Keramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas”, 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri: 

Purwokerto,2020. 
17 Anggit Bayu Wulandari, dkk, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi 

pembelajaran”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, Vol.3 No. 1, 2020 
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Tujuan dari sistematika pembahasaan adalah memberikan gambaran 

terhadap hal pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini karena sitematika 

pembahasan merupakan kerangka skripsi secara keseluruhan. Sistematika 

pembahasannya adalah: 

Bagian pertama skripsi ini memuat judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar table, dan daftar lampiran. 

 Pada bagian kedua merupakan pokok pembahasan dalam skripsi yang 

disajikan dengan bentuk bab I -V, yaitu: Bab I pendahuluan atau landasan untuk 

membahas pada bab selanjutnya, yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

serta sistematika pembahasan. Bab II membahas kajian teori. Pertama, 

membahas kompetensi guru yang meliputi pengertian kompetensi guru dan 

macam-macam kompetensi guru. Kedua, membahas kompetensi pedagogik guru 

yang meliputi: Pengertian kompetensi pedagogik guru, komponen kompetensi 

pedagogik guru, indikator kompetensi pedagogik. Ketiga, membahas 

pembelajaran yang meliputi: pengertian implementasi, langkah-langkah 

implementasi pembelajaran. Bab III membahas metode penelitian yang meliputi: 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data dan analisis data. 

Bab IV membahas hasil penelitian, meliputi: hasil penelitian tentang 

Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi Pembelajaran di SDIT Al-

Ambari Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Bagian pertama berisi 

penyajian data kompetensi pedagogik guru dalam implementasi pembelajaran di 

SDIT Al-Ambari Bumiayu. Bagian kedua berisi Analisis data berupa 

Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi pembelajaran di SDIT Al-

Ambari Bumiayu. Bab VAdalah bab terakhir berisi penutup, meliputi: 

kesimpulan, saran dan kata penutup. Bagian yang paling akhir meliputi daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai “Kompetensi 

Pedagogik Guru dalam Implementasi pembelajaran di SD Islam Terpadu Al-

Ambari Bumiayu” maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, dalam menguasai karakteristik peserta didik, dengan cara 

mengatur posisi duduk, dan mengamati siswa saat proses pembelajaran 

bagaimana cara sisswa bersikap dan merespon pertanyaan. Kedua untuk 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran dengan cara 

membaca buku refrensi tentang kurikulum yang digunakan serta telah 

menggunakan pendekatan, strategi, teknik dan metode pembelajaran yang 

bervariasi agar pembelajaran mendidik dan tidak membosankan. Ketiga, 

mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelajaran yang diampu 

dengan cara membuat RPP yang berpedoman pada silabus. Keempat, dalam 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yaitu guru membuat 

rancangan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan kondisi 

peserta didik serta telah melaksanakan rancangan tersebut secara sistematis 

dalm pelksanaan pembelajaran guru memberikan peluang sisswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran. Kelima, Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan 

sarana dan prasarana yanga ada disekolah seperti LCD dan laptop untuk 

menampilkan video atau gambar dalam menunjang proses pembelajaran, serta 

menggunakan handphone untuk mencari  materi tambahan dari internet yang 

dibagikan kemudian dibagikan kepada peserta didik dalam bentuk Print out.
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Keenam, memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik yaitu dengan cara 

memberikan PR, dan membuat kelompok belajar dirumah agar peserta didik 

tetap aktif walaupun diluar sekolah, selain itu juga menyediakan fasilitas 

perpustakaan untuk pengembangan potensi siswa, adanya pembelajaran 

komputer dan Qiro’ah. Ketujuh, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik yaitu mendengarkan dan menghargai pendapat 

siswa serta memberikan waktu untuk siswa berbicara. Kedelapan, 

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar caranya guru 

menyusun instrument penilaian setelah itu hasil penilaian dianalisis dan 

kemudian diadministrasikan. Kesembilan, memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan pembelajaran dengan cara melihat hasil evaluasi 

pada setiap soal untuk mengetahui materi yang sebagian besar peserta didiknya 

belum memahami, yang kemudian menjadi acuan guru untuk melakukan 

perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Kesepuluh, melakukan tindakan 

reflektif untuk peningatan kualitas pembelajaran dengan cara memberikan 

pertanyaan untuk menguji pemahaman mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi pembelajaran karena guru merupakan faktor penentu dari 

keberhasilan proses pembelajaran serta guru menjadi jalan atau penghantar 

peserta didik dalam memahami materi yang mereka terima.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

menyarankan kepada pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah, diharapkan untuk tetap membina guru dan selalu 

memberikan motivasi untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

di SDIT Al-Ambari Bumiayu.  

2. Guru, untuk lebih meningkatkan pembelajaran yang lebih kreatif 

mengenai penggunan media pembelajaran dan tidak gampang puas 

terhadap kompetensi yang telah dimiliki.  



18 

 

 

 

3. Peserta didik, untuk lebih meningkatkan keaktifannya lagi dalam proses 

pembelajaran agar materi yang diberikan guru dapat dipahami secara 

optimal. Guru adalah orang tua disekolah jadi sebagai peserta didik harus 

mampu menghormati gurunya. 

4. Peneliti lain, Penelitian ini semoga mampu bermanfaat dan memberikan 

wacana keilmuan mengenai kompetensi pedagogik guru dalam 

implementasi pembelajaran. 
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